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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1  Sejarah Dan Perkembangan Perusahaan

CV. Artha Widyatama adalah salah satu usaha yang bergerak dibidang penjualan elektronik dan tidak melayani pesanan barang, penjualan elektronik di CV. Artha Widyatama dilakukan secara tunai (cash). CV. Artha Widyatama didirikan oleh Bapak Widi Pramono S.E. Usaha ini sudah berdiri  sejak tanggal 8 Agustus 2004. Sejalan dengan perkembangan usaha ini dan upaya dalam membangun sistem penjualan yang lebih baik maka sangat diperlukan adanya sistem komputer sebab jika dikerjakan dengan manual dapat menimbulkan terjadinya keterlambatan, pemborosan waktu dalam menyajikan informasi yang dibutuhkan, dimana waktu disini sangatlah berharga dan juga sangat mempengaruhi kemajuan usaha dan akhirnya banyak aktivitas yang tertunda. tidak hanya itu tapi  berpengaruh juga terhadap faktor ketelitian.

Cara kerja manual sangat rentan terhadap kesalahan, dikarenakan sumber daya manusia sebagai pelakasanaannya. Untuk mengatasi kesalahan penyajian informasi dan kelemahan sumber daya manusia maka sistem pengolahan data yang paling efektif adalah penggunaan komputer sebagai alat bantu dalam menangani hal-hal yang bersifat rutin. Disamping itu komputer juga mempunyai kemampuan lebih tinggi dalam hal daya tampung pengingat yang besar, kecepatan proses dan melakukan perhitungan yang rumit dan dapat menghemat tenaga sehingga sangat tepat bila menggunakan komputer untuk menangani data yang banyak dan lebih kompleks.

Penyusunan sistem pengolahan data penjualan ini sebenarnya merupakan pengalihan cara manual secara sistem pengolahan data dengan komputer. Data yang sudah digunakan sebenarnya adalah sistem pengolahan data yang sudah ada sebelumnya. Tentu saja ada beberapa pengolahan yang dianggap pola untuk memperoleh suatu sistem pengolahan data yang maksimal, tetapi perubahan itu bukan pada hal-hal yang mendasar yang menimbulkan kesalahan informasi.

2.2  Mekanisme Penjualan

Dalam rangka meningkatkan usaha perdagangan, maka para pengolah perlu suatu pengembangan dalam aspek operasional untuk menghadapi aspek-aspek operasional dalam pencatatan segala transaksi penjualan maupun pembelian.

Transaksi penjualan dapat dilakukan setiap saat, namun tergantung pada  konsumen yang datang untuk membeli, sedangkan harga penjualan barang sudah ditentukan oleh pemilik perusahaan berdasarkan harga pasar, dalam melakukan transaksi penjualan barang. 

Setiap pembelian barang dilakukan secara langsung, maksudnya apabila persediaan barang sudah tidak ada di gudang, maka pihak toko akan menghubungi supplier yang sudah menjadi pemasok barang, kemudian membeli barang-barang yang diperlukan. 

Setiap barang yang keluar harus akan dicatat dalam pembukuan secara cermat, karena menyangkut keberadaan persediaan barang. Biasanya penjualan barang kepembeli itu dilihat dulu jumlah stok yang ada, kemudian jika permintaan barang kurang maka barang langsung harus beli lagi. 
2.3 Data dan Inforamasi

Sebelum basis data dibahas akan lebih baik jika istilah data dan informasi dibahas terlebih dahulu. Data adalah fakta mengenai objek, orang, dan lain–lain. Data dinyatakan dengan nilai ( angka, deretan karekter, atau simbol ). Sedangkan informasi adalah hasil analisis dan sistensis terhadap data. Denga kata lain informasi dapat diaktakan sebagai data yang telah diorganisasikan kedalam bentuk yang sesuai dengan kebutuhan seseorang, entah manager, staf, ataupun orang lain dalam suatu organisasi atau perusahaan.

Secara tradisional, data diorganisasikan kadalam suatu hirarki yang terdiri atas  elemen data, rekaman (record), dan berkas (file).

· Elemen data

Elemen adalah satuan data terkecil yang tidak dapat dipecah lagi menjadi unit lain yang bermakna. Istilah lain untuk elemen data adalah medan (field), kolom, item, dan atribut.

· Rekaman

Rekaman adalah gabungan sejumlah elemen data yang saling terkait. Dalam sistem basis data relasional, rekaman biasa disebut dengan istilah tupel atau baris. 

· Berkas

Himpunan seluruh rekaman yang bertipe sama membentuk sebuah berkas. Berkas dapat dikatakan sebagai kumpulan rekaman data yang berkaitan dengan suatu subjek.

2.4 Pengertian Database 
Database didefinisikan sebagai suatu kumpulan file-file yang saling berelasi yang mempunyai kegiatan antara satu file dengan file lainnya sehingga membentuk suatu struktur data. Relasi tersebut bisa ditunjukkan dengan kunci dari tiap file yang ada. Dalam suatu file terdapat record-record sejenis, sama besar dan bentuk merupakan entity yang seragam. Satu record terdiri dari field-field yang saling berhubungan untuk menunjukkan bahwa field tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan direkam dalam satu record. Untuk menyebut isi field maka digunakan atribute yang mempunyai judul dari kelompok entity tertentu. Perancangan database merupakan suatu hal yang sangat penting karena dapat memberikan informasi kepada pemakai tentang sistem yang dibuat dan dapat membantu memudahkan dalam proses pengolahan data dalam database.

Database merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan lainnya, tersimpan disimpanan luar komputer dan digunakan perangkat lunak tertentu untuk memanipulasinya.

Database dibentuk dari kumpulan file. File di dalam pemrosesan aplikasi dapat dikategorikan ke dalam beberapa tipe, diantaranya adalah sebagai berikut :

a. File induk (master file)

File ini merupakan file yang harus tetap ada selama hidup dari sistem informasi. File induk dibedakan menjadi:

a.1.  File induk acuan (reference master file)

yaitu file induk yang recordnya relatif statis, jarang berubah nilainya.

a.2.  File induk dinamik (dynamic master file)

yaitu file induk yang nilai dari record-recordnya sering berubah atau sering dimutakhirkan (updated) sebagai akibat dari suatu transaksi. 

b. File transaksi (transaction file)

File ini digunakan untuk merekam data hasil dari suatu transaksi yang terjadi. Biasanya file ini memuat rekaman tanggal dari transaksi yang menunjukkan kapan transaksi tersebut terjadi.

c. File laporan (report file)

File ini berisi informasi yang akan ditampilkan. File ini dibuat untuk mempersiapkan pembuatan laporan dan biasanya dilakukan bila printer belum siap atau masih digunakan oleh proses lain (busy).

d. File sejarah (history file)

File yang berisi dengan data masa lalu yang sudah tidak aktif lagi, tetapi perlu disimpan untuk keperluan mendatang.

e. File Pelindung (backup file)

Merupakan salinan dari file-file yang masih aktif di database pada saat tertentu. File ini digunakan sebagai cadangan atau pelindung bila file database yang aktif rusak atau hilang.
f. File kerja (working file)

File ini dibuat oleh suatu proses program secara sementara karena memori komputer tidak mencukupi atau untuk menghemat pemakaian memori selama proses dan akan dihapus bila proses telah selesai.

2.5 Borland Delphi 5

Borland Delphi 5 adalah sebuah aplikasi untuk pengembangan yang memanfaatkan keistimewaan konsep-konsep antar muka grafis dalam microsoft Windows. Aplikasi yang dihasilkan delphi berkaitan erat dengan Windows itu sendiri sehingga dibutuhkan pengetahuan bagaimana cara kerja dari Windows bila dipandang dari kacamata pemakai. Dengan memahami Windows maka pemrogram dapat menghasilkan aplikasi yang lebih efektif.

Borland Delphi merupakan bahasa pemrograman yang bekerja dalam MS-Windows. Struktur bahasa yang dipakai adalah bahasa Object Pascal yang sangat terkenal dan mendukung pemrograman berorientasi obyek yang dikenal sebagai bahasa OOP (Object Oriented Programming). Selain menyediakan berbagai fasilitas pemrograman yang bersifat umum, misalnya kemampuan operasi numerik, kemampuan grafik dan lain-lainnya. Borland Delphi sangat dikenal sebagai bahasa pemrograman yang menyediakan fasilitas pengolahan database yang canggih dan hebat. Berbagai format database bisa diolah dengan Borland Delphi, baik database dalam komputer tunggal, database dalam server lokal maupun database dalam server remote. Format database yang dapat diolah dengan Borland Delphi antara lain format database Paradox, dbase, MS-Access, ODBC, SyBASE, Oracle dan lain-lain.
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